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ABSTRAK 
 
Nama  :  Mulia Hamdani  
NIM :  20404110063 
Judul  : Optimalisasi Pengelolaan Laboratorium Fisika Untuk 
Meningkatkan Kinerja Pengelola Dan Minat Pengguna 
Laboratorium Fisika Di SMA Negeri 1 Bungoro Kab. 
Pangkep  
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengelolaan 
laboratorium dalam meningkatkan kinerja pengelola laboratorium di SMA neg 1 
Bungoro Kab. Pangkep , gambaran pengelolaan laboratorium dalam meningkatkan 
minat pengguna laboratorium fisika di SMA neg 1 Bungoro Kab. Pangkep, serta 
peningkatan pengelolaan laboratorium dalam meningkatkan kinerja pengelola dan 
minat pengguna laboratorium di SMA neg 1 Bungoro Kab. Pangkep.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan subjek penelitian yaitu pengelola 
laboratorium yang terdiri kepala laboratorium, laboran, teknisi dan guru mata 
pelajaran IPA . Instrumen pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawancara 
serta lembar observasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk 
Kinerja pengelola labortorium sebelum pengelolaan laboratorium sebesar 26 dari 
skala 0 – 99 yang berada pada kategori kurang. Kinerja pengelola labortorium setelah 
pengelolaan laboratorium sebesar 94 dari skala 0 – 99 yang berada pada kategori 
sangat baik. Dengan demikian terdapat peningkatan setelah pemberian perlakuan 
berupa pelatihan terhadap kinerja pengelola laboratorium. Minat pengguna 
labortorium sebelum pengelolaan laboratorium sebesar 4 dari skala 0 – 14 yang 
berada pada kategori kerang. Minat pengguna labortorium setelah pengelolaan 
laboratorium sebesar 14 dari skala 0 – 14 yang berada pada kategori tinggi. Dengan 
kata lain terdapat peninggkatan setelah pemberian perlakuan berupa sugesti-sugesti 
terhadap minat pengguna laboratorium. Jadi  dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan antara kinerja pengelola dengan minat pengguna laboratorium. 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diteliti oleh peneliti. Bahwa 
penelitian ini sangat menarik untuk di teliti kembali karena selain untuk melihat 
fungsi laboraorium sebagaimana mestinya juga kita dapat meningkatkan kinerja 
pengelola dan minat pengguna laboratorium disekolah-sekolah, terkususnya di tempat 
penelitian buat peneliti berikutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Laboratorium merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung kegiatan 
belajar mengajar di sekolah, khususnya untuk bidang ilmu pengetahuan alam (fisika, 
biologi, dan kimia) yang menuntut adanya pembuktian antara teori yang didapatkan 
dengan realita yang sebenarnya. Apalagi dengan diberlakukannya KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan pendidikan), siswa tidak hanya dituntut untuk membuktikan tetapi 
dituntut pula untuk dapat menemukan suatu konsep. Kurikukulum Berbasis 
Kompotensi (KBK) terdiri dari beberapa komponen diantaranya: Standar kompotensi, 
kompotensi Dasar dan indikatornya yang menekankan pada perencanaan dan 
pelaksanaan ilmiah serta mendemonstrasikan fenomena – fenomena alam. Prinsip 
prinsip ilmiah tersebut dijiwai oleh inkuiri atau penemuan. Dalam kegiatan 
pembelajaran berdasarkan inkuiri siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan 
ilmiah, misalnya mengamati, mengumpulkan data, mengajukan pertanyaan, 
menyusun hipotesis, merancang eksperimen, maupun menarik kesimpulan. Ini berarti 
pembelajaran sains tidak dapat dipisahkan dengan kerja praktek. Di sinilah peran 
penting suatu laboratorium, sebagai sarana belajar mengeksplorasi pengetahuan yang 
didapatkan melalui kegiatan eksperimen. Laboratorium merupakan sumber belajar 
yang efektif untuk mencapai kompetensi yang diharapkan bagi siswa. Sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran IPA di sekolah yang mengutamakan kerja ilmiah sehingga 
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siswa dapat bersikap ilmiah dan selanjutnya konsep yang telah dikuasai akan 
diterapkan dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup. Tuntutan pembelajaran IPA 
tidak mungkin dapat terpenuhi apabila tidak didukung oleh kemampuan guru dalam 
menyelenggarakan kegiatan praktikum di laboratorium sebagai kunci keberhasilan 
pembelajaran IPA. Guru di sekolah secara umum tidak didampingi oleh seorang 
laboran atau teknisi ketika memfasilitasi kegiatan praktikum, mengingat sebagai 
besar sekolah saat ini belum memiliki kedua tenaga teknis pendukung di 
laboratorium, namun demikian ini bukan berarti kegiatan praktikum tidak 
dilaksanakan, justru guru harus mengambil peran sebagai guru dan sekaligus sebagai 
laboran.  
Di dalam Undang-Undang Permendiknas No. 26 tahun 2008 tentang Standar 
Tenaga Pengelola Laboratorium Sekolah dijelaskan bahwa: 
“Pengelolaan laboratorium IPA meliputi; mengkoordinasikan kegiatan 
praktikum dengan guru, menyusun jadwal kegiatan laboratorium, memantau 
pelaksanaan, kegiatan laboratorium, mengevaluasi kegiatan laboratorium, mengelola 
kegiatan laboratorium sekolah/madrasah, menyusun laporan kegiatan laboratorium, 
dan mengkoordinasikan kegiatan praktikum” (cahyono,2013:41). 
Selama ini pengelolaan laboratorium sekolah belum dapat  dilakukan  
sebagaimana mestinya. Bahkan terkesan ruang laboratorium yang dibangun tidak 
berfungsi. Tidak sedikit ruangan yang dibangun bagi kegiatan laboratorium sekolah 
ada yang berubah fungsi. Tentu saja hal tersebut sangat disayangkan dan merugikan. 
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Dalam kenyataannya, pemanfaatan keberadaan laboratorium IPA di sekolah-
sekolah masih sangat minim. Tak sedikit sekolah yang memiliki laboratorium 
lengkap, tetapi tidak digunakan dengan maksimal. Berbagai hal menjadi kendalanya, 
antara lain tidak adanya petugas laboratorium (laboran) yang berfungsi untuk 
mengelola laboratorium tersebut. Kurang perhatian pengelolaan laboratorium, 
menyebabkan minimnya pengetahuan siswa tentang pelajaran yang diterima dalam 
kelas. Mereka hanya sebatas mengetahui teori, tanpa mengerti praktek ilmiahnya. 
Dengan optimalnya suatu laboratorium maka dapat membantu hasil belajar bagi 
siswa untuk lebih paham mengetahui ilmu pengetahuan melalui praktek ilmia 
dibandingkan dengan teori saja. Karena tidak semua siswa memiliki karakter yang 
sama dan dapat meningkatkan minat pengguna laboratorium itu sendiri.   
Oleh sebab itu, diperlukan usaha dari pihak terkait untuk memberdayakan dan 
mengaktifkan kembali fungsi laboratorium di sekolah-sekolah demi meningkatkan 
mutu pendidikan. Dengan adanya tenaga pengelola laboratorium (laboran) di sekolah, 
sedikit banyaknya dapat membantu mengaktifkan kembali laboratorium yang ada. 
Sebab, pengelola laboratorium (laboran) bertanggung jawab terhadap administrasi 
laboratorium tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, serta kurangnya optimalisasi laboratorium di SMA 
Neg 1 Bungoro Kab Pangkep, menginspirasi penulis untuk meneliti    dengan judul: 
“Optimalisasi Pengelolaan Laboratorium Untuk  Meningkatkan Kinerja Pengelola 
Dan Minat Pengguna Laboratorium Fisika Di Sma Neg I Bungoro. 
Kab.Pangkep”. 
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B. Rumusan Masalah 
Suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. 
Namun demikian terdapat kaitan erat antara masalah dengan rumusan masalah, 
karena setiap rumusan masalah penelitian harus didasarkan pada masalah. 
(sugiyono,2013:55). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah-
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimnakah optimalisasi pengelolaan laboratorium fisika di SMA Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep? 
2. Bagaimanakah kinerja pengelola laboratorium fisika di SMA Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep? 
3. Bagaimanakah minat pengguna laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Bungoro 
Kab. Pangkep? 
4. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan optimalisasi pengelolaan 
laboratorium dalam meningkatkan kinerja pengelola dan minat pengguna 
laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep? 
C. Hipotesis 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis.Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji 
secara empiris (Suryabrata, 2008: 69). 
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Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), 
yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel.Dan 
hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar 
variabel (Arikunto, 2007: 47). 
Menurut Depdiknas (2001: 75) Hipotesa (Inggris) merupakan pendapat atau 
alasan yang dianggap benar, meskipun kebenarannya belum dibuktikan.  
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk hipotesis 
nol dan hipotesis  alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada.Disebut hipotesis 
nol (H0) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak ada hubungan, dan tidak 
ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis alternatif (Ha), hipotesis ini adalah 
harapan yang berdasarkan teori (Sugyono, 2009: 113). 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian 
ini adalah:  
 “Terdapat peningkatan yang signifikan optimalisasi pengelola laboratorium 
terhadap kinerja pengelola dan minat pengguna laboratorium fisika di SMA Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep”. 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan utama diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui optimalisasi pengelolaan laboratorium fisika di SMA 
Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep 
2. Untuk mengetahui kinerja pengelola laboratorium fisika di SMA Negeri 1 
Bungoro Kab. Pangkep 
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3. Untuk  mengetahui peningkatan pengelolaan minat pengguna laboratorium 
fisika di SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep 
4. Untuk mengetahui optimalisasi pengelolaan laboratorium dalam 
meningkatkan kinerja pengelola dan minat pengguna laboratorium fisika di 
SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
D. Manfaat penelitian 
Kegunaan penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan. Kegunaan 
penelitian adalah untuk menjelaskan tentang manfaat dari penelitian itu sendiri 
(Riduwan, 2009: 11). 
Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai media informasi mengenai optimalisasi pengelolaan laboratorium untuk 
meningkatkan kenerja pengelola dan pengguna laboratorium fisika di SMA Negeri 
1 Bungoro Kab Pangkep.  
b. Menambah khazanah keilmuan mengenai laboratorium di sekolah maupun di 
perguruan tinggi.    
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi jurusan dan dosen, hasil penelitian ini akan menjadi pertimbangan dalam 
menyusun kurikulum atau cara pengajaran yang baik bagi mahasiswa dalam 
keterampilan mengelola laboratorium. 
b. Bagi orang tua mahasiswa, hasil penelitian ini akan menjadikan informasi penting 
yang akan memberikan pemahaman terhadap keterampilan anaknya di kampus. 
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c. Para peneliti dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai salah satu rujukan bagi 
peneliti selanjutnya, berkaitan dengan laboratotium. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Optimalisasi Pengelolaan laboratorium (Variabel X) 
Optimalisasi pengelolaan laboratorium dalam penelitian ini adalah 
kelengkapan laboratorium yang  berkaitan dengan pengelola dan pengguna, fasilitas 
laboratorium (bangunan, peralatan   laboratorium, alat fisika) dalam proses penilaian 
kinerja kepala laboratorium, laboran, dan teknisi berupa temu awal yang dilakukan 
secara sistematis melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
2. Kinerja pengelola laboratorium  (Variabel Y1) 
Kinerja pengelola laboratorium dalam penelitian ini adalah semua aspek yang 
diatur oleh permendiknas no 35 tahun 2010 tentang pembinaan karir kepangkatan dan 
jabatan kepala laboratorium berupa tugas tambahan mangenai pengorganisasian guru, 
laboran, teknisi dan pengelolaan program serta administrasi yang dilakukan melalui 
observasi dan wawancara. 
3. Minat Pengguna laboratorium (Variabel Y2) 
Maksud dari minat pengguna laboratorium ini adalah segala hal yang 
menyangkut tentang dorongan untuk melakukan kegiatan laboratorium oleh 
pengguna laboratorium yang mencakup aspek kepribadian dan social yang dilakukan 
melalui wawancara. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Laboratorium 
Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen 
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat untuk 
memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali. Sementara 
menurut Emha (2002), laboratorium diartikan sebagai suatu tempat untuk mengadakan 
percobaan, penyelidikan, dan sebagainya yang berhubungan dengan ilmu fisika, kimia, 
dan biologi atau bidang ilmu lain. Pengertian lain dari laboratorium ialah suatu tempat 
dimana dilakukan kegiatan kerja untuk menghasilkan sesuatu. Tempat ini dapat 
merupakan suatu ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka, misalnya kebun dan 
lain-lain. Berdasarkan definisi tersebut, laboratorium adalah suatu tempat yang 
digunakan untuk melakukan percobaan maupun pelatihan yang berhubungan dengan 
ilmu fisika, biologi, dan kimia atau bidang ilmu lain, yang merupakan suatu ruangan 
tertutup, kamar atau ruangan terbuka seperti kebun dan lain-lain (cahyono,2013:27) . 
Selanjutnya secara lebih rinci dapat dijelaskan bahwa, laboratorium sains 
berperan penting dalam kegiatan pembelajaran yakni dengan menumbuhkan dan 
mengembangkan aspek-aspek antara lain:  
1. Keterampilan dalam pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data,  
2. Kemampuan menyusun data dan menganalisis serta menafsirkan hasil 
pengamatan,  
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3. Kemampuan menarik kesimpulan secara logis berdasarkan hasil eksperimen, 
mengembangkan model dan menyusun teori,  
4. Kemampuan mengkomunikasikan secara jelas dan lengkap hasil-hasil 
percobaan,  
5. Keterampilan merancang percobaan, urutan kerja, dan pelaksanaannya,  
6. Keterampilan dalam memilih dan mempersiapkan peralatan dan bahan untuk 
percobaan,  
7. Keterampilan dalam menggunakan peralatan dan bahan, 
8. Kedisiplinan dalam mematuhi aturan dan tata tertib demi keselamatan kerja. 
 Desain dan penataan ruang yang memenuhi persyaratan keamanan dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.1:    Desain penataan ruang laboratorium                                        
Pelaksanaan praktikum di tingkat SMP tidak terlepas dari tuntutan Kurikulum. 
Kurikulum mensyaratkan beberapa kompetensi dasar dapat dicapai dengan 
melaksnakan praktikum misalnya pada materi kemagnetan, kelistrikan, gelombang 
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dan optic, gaya dan energy, perubahan sifat kimia, pemuaian, sistem respirasi, sistem 
pencernaan, sistem peredaran darah. Semua kegiatan tersebut mengandung resiko 
kecelakan apabila tidak dilaksanakan dengan hati-hati. Pada percobaan untuk menguji 
perubahan sifat kimia, praktikum pengujian bahan makanan dan praktikum untuk 
menguji fotosintesis misalnya, pada praktikum ini menggunakan api sebagai salah 
satu bahan yang harus digunakan siswa, apabila tidak hati-hati potensi terjadinya 
kebakaran cukup besar. Demikian pula praktikum yang menggunakan alat-alat gelas 
yang rentan pecah, maka pecahan gelas tersebut dapat melukai siswa yang tidak hati-
hati(Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 2012 ; 24). 
Dalam pembelajaran sains, laboratorium merupakan bagian integral dari 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan keterangan guru dari pelajaran yang telah diberikan, tetapi harus 
melakukan kegiatan sendiri untuk mencari keterangan lebih lanjut tentang ilmu yang 
dipelajarinya. Dengan adanya laboratorium, maka diharapkan proses pengajaran sains 
dapat dilaksanakan seoptimal mungkin, meskipun bukan berarti sains tidak dapat 
diajarkan tanpa laboratorium. Dari sisi ini tampak betapa penting peranan kegiatan 
laboratorium untuk mencapai tujuan pendidikan sains. Setidaknya ada 4 alasan yang 
menguatkan peran laboratorium dalam pembelajaran di sekolah antara lain: 
1. Praktikum membangkitkan motivasi belajar sains. Dalam belajar, siswa 
dipengaruhi oleh motivasi. Siswa yang termotivasi untuk belajar akan 
bersungguh-sungguh dalam mempelajari sesuatu. Melalui kegiatan 
laboratorium, siswa diberi kesempatan untuk memenuhi dorongan rasa ingin 
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tahu dan ingin bisa. Prinsip ini akan menunjang kegiatan praktikum di mana 
siswa menemukan pengetahuan melalui eksplorasi. 
2. Praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen. 
Kegiatan eksperimen merupakan aktivitas yang banyak dilakukan oleh 
ilmuwan. Untuk melakukan eksperimen diperlukan beberapa keterampilan 
dasar seperti mengamati, mengestimasi, mengukur, membandingkan, 
memanipulasi peralatan laboratorium, dan ketrampilan sains lainnya. Dengan 
adanya kegiatan praktikum di laboratorium akan melatih siswa untuk 
mengembangkan kemampuan bereksperimen dengan melatih kemampuan 
mereka dalam mengobservasi dengan cermat, mengukur secara akurat dengan 
alat ukur yang sederhana atau lebih canggih, menggunakan dan menangani 
alat secara aman, merancang, melakukan dan menginterpretasikan 
eksperimen. 
3. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Para ahli meyakini 
bahwa cara yang terbaik untuk belajar pendekatan ilmiah adalah dengan 
menjadikan siswa sebagai ilmuwan. Pembelajaran sains sebaiknya 
dilaksanakan melalui pendekatan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir,  bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena 
itu pembelajaran sains baik di SMA/MA maupun di SMP/MTs menekankan 
pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
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4. Praktikum menunjang materi pelajaran. Praktikum memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk menemukan teori, dan membuktikan teori. Selain itu 
praktikum dalam pembelajaran sains dapat membentuk ilustrasi bagi konsep 
dan prinsip sains. Dari kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa praktikum 
dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Rustaman, 
1995: 55). 
Penggunaan bahan-bahan kimia misalnya alcohol yang digunakan untuk 
melarutkan klorofil pada daun pada praktikum fotosintesis dan penggunaan 
chloroform dalam praktikum pembedahan juga harus hati-hati. Misalnya alcohol 
tidak boleh dipanaskan langsung di api karena dapat meledak sehingga dalam 
pelaksanaannya alkohol direbus dengan cara direbus dengan penangas air. Untuk 
chloroform karena sifatnya dapat membius dan mudah menguap, maka perlu hati-hati 
dalam menggunaknnya(Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 2012 ; 25). 
Sebenarnya ilmu yang lain juga menggunakan kaidah yang sama dengan 
pengembangan IPA tetapi ada salah satu faktor yang membedakan  IPA dibanding 
pelajaran lain di sekolah yakni adanya kegiatan praktek dan eksperimen yang 
melibatkan guru dan murid serta bahan pembelajaran seperti prosedur percobaan dan 
pemakaian alat dan bahan, yang biasanya dilakukan di laboratorium. Laboratorium 
menempati kedudukan sangat penting dalam pembelajaran maupun pengembangan 
IPA, karena laboratorium sebenarnya adalah jantungnya IPA. Laboratorium berperan 
sebagai tempat untuk memberikan suatu ilustrasi materi teoritik bersifat verifikatif  
untuk membuktikan hasil penelitian di laboratorium maupun sebagai tempat siswa 
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untuk mendapatkan kesempatan melakukan pengalaman langsung dalam 
memecahkan masalah yang diangkat dari fenomena alam yang diamati atau teori 
yang mereka pelajari. Kegiatan laboratorium hendaknya dirancang dengan tujuan 
melatih siswa untuk mengorganisasikan kegiatan ilmiah yang meliputi aktivitas-
aktivitas: melakukan observasi dan pengukuran, menemukan suatu masalah dan 
mencari cara pemecahannya, menginterpretasikan dan memformulasikan generalisasi, 
menyusun, menuji, dan merevisi suatu model (Tim Instruktur Diklat Kepala 
Laboratorium, 2012; 2).  
Beberapa ahli mempunyai pandangan yang berbeda terhadap kegiatan 
laboratorium, sehingga melahirkan beberapa model dan metode praktikum, seperti 
misalnya: model praktikum induktif, model praktikum verifikasi, dan metode inkuiri. 
Model praktikum induktif dikembangkan oleh penganut faham Francis Bacon yang 
berpendapat bahwa pekerjaan saintis adalah mengumpulkan pola hubungan antar data 
dan selanjutnya menemukan teori untuk merasionalisasi semua itu. Model praktikum 
verifikasi dikembangkan oleh penganut faham Popper yang mamandang saintis 
mengawali penyelidikannya dengan suatu hipotesis yang diturunkan dari penyatuan 
pengalaman dan kreativitas. Kegiatan praktikum model verifikasi ini lebih diarahkan 
pada pembuktian teori yang telah dipelajari siswa sebelumnya. Metode inkuiri 
dikembangkan melalui pendekatan heuristik yang memandang saintis sebagai 
penemu (discoverer). Di dalam kegiatan praktikum menurut pandangan ini, siswa 
dianggap seperti saintis yang sedang melakukan eksperimen, mereka dituntut untuk 
merumuskan masalah, merancang eksperimen, merakit alat, melakukan pengukuran 
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secara cermat, menginterpretasikan data perolehan, serta mengkomunikasinnya 
melalui laporan yang harus dibuatnya (Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 
2012; 3 ). 
Di samping berbagai potensi yang bisa digunakan, praktikum               
laboratorium yang selama ini dilakukan di sekolah juga memiliki keterbatasan. 
Sebagai contoh, ketika pembelajaran IPA yang dilakukan dengan metoda praktek 
laboratorium dibandingkan dengan metoda lainnya seperti ceramah atau demonstrasi 
(oleh guru ataupun siswa) ternyata tidak menunjukkan peningkatan prestasi siswa 
kecuali dalam hal keterampilan siswa dalam penggunaan alat-alat laboratorium. Guru 
yang pernah melakukan praktek laboratorium juga mengalami, bahwa praktek 
laboratorium membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk persiapan alat dan bahan, 
kesulitan dalam mengatur dan mengawasi siswa dalam berpraktek, prosedur 
percobaan yang sulit difahami siswa dan kemungkinan siswa membuat kesalahan di 
setiap saat, dan hasil yang diinginkan dan pemahaman yang diharapkan dari siswa 
pun biasanya jauh dari yang direncanakan dari kegiatan praktek ini(Tim Instruktur 
Diklat Kepala Laboratorium, 2012; 4). 
Pada umumnya kegiatan praktek laboratorium diarahkan pada upaya supaya 
siswa dituntut untuk menguji, memverifikasi atau membuktikan hukum atau prinsip 
ilmiah yang sudah dijelaskan oleh guru atau buku teks. Ada juga percobaan yang 
dirancang oleh guru adalah para siswa disuruh melakukan percobaan dengan prosedur 
yang sudah terstruktur yang membawa siswa kepada prinsip atau hukum yang tidak 
diketahui sebelumnya dari data empiris yang mereka kumpulkan hasil dari percobaan 
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tersebut. Namun terdapat berbagai kelemahan dasar dari cara seperti ini, secara logis 
prinsip ilmiah dan hukum alam tidak dapat dibuktikan secara langsung; prinsip ilmiah 
dan hukum alam juga tidak dapat diuji hanya dengan jumlah percobaan yang terbatas 
yang dilakukan oleh siswa. Keterbatasan alat yang digunakan, keterampilan yang 
dipunyai, waktu yang singkat dan kompleksitas generalisasi, merupakan keterbatasan 
percobaan siswa yang menunjukkan hal yang hebat kalau siswa bisa menghasilkan 
prinsip teoritis yang penting dari sekumpulan data mentah hasil percobaan(Tim 
Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 2012; 4 ). 
1. Desain Laboratorium  
Bagaimanakah bentuk laboratorum yang ideal? Berapa besarkah ukurannya? 
Pertanyaan-pertanyaan ini tidak serta merta dapat kita dijawab, karena sebuah 
laboratium dibangun untuk tujuan tertentu. Artinya sebelum laboratoium itu dibangun 
harus tahu dulu untuk keperluan apa dan untuk dipakai siapa laboratorium tersebut. 
Misalnya laboratorium yang akan digunakan untuk pembelajaran Fisika di Sekolah 
Menengah tentunya akan memiliki bentuk yang berbeda dengan laboratorium untuk 
penelitian. Demikian pula, laboratorium untuk penelitian atau percobaan fisiologi 
tumbuhan akan berbeda dengan laboratorium untuk ekologi. Pada umumnya bentuk, 
ukuran dan tata ruang suatu laboratorium didesain sedemikian rupa sehingga pemakai 
laboratorium mudah melakukan aktivitasnya.  
Disamping bentuk, ukuran laboratorium perlu mendapat perhatian, karena 
fungsi laboratorium di sekolah-sekolah tidak hanya digunakan untuk percobaan yang 
bersifat individual. Umumnya laboratorium digunakan untuk berbagai kegiatan 
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percobaan dalam konteks proses belajar mengajar. Jumlah siswa yang melebihi 
kapasiitas ruangan laboratorium dalam satu kali percobaan akan mengganggu 
kenyamanan dan jalannya percobaan atau aktivitas lainnya. Sebuah laboratorium 
dengan ukuran lantai seluas 100 m2 dapat digunakan oleh sekitar 40 orang siswa, 
dengan rasio setiap siswa menggunakan tempat seluas 2,5 m2 dari keseluruhan luas 
laboratorium. Laboratorium untuk keperluan praktikum mahasiswa membutuhkan 
ukuran lebih luas lagi, misalnya 3 – 4 m2 untuk setiap mahasiswa.  
a.  Jenis Laboratorium  
Seperti telah disinggung di muka bahwa laboratirum dapat bermacam-macam 
jenisnya. Di sekolah menengah, umumnya jenis laboratorium disesuaikan dengan 
mata pelajaran yang membutuhkan laboratorium tersebut. Karena itu di sekolah-
sekolah untuk pembelajaran IPA biasanya hanya dikenal laboratorium fisika, 
laboratorium kimia dan laboratorium biologi. Di SLTP mungkin hanya ada 
laboratorium IPA saja. Di Perguruan Tinggi, untuk satu jurusan saja, mungkin 
terdapat banyak laboratorium.. 
Kadang-kadang atas pertimbangan efisiensi, suatu ruangan laboratorium 
difungsikan sekaligus sebagai ruangan kelas untuk proses belajar mengajar IPA . 
Laboratorium jenis ini dikenal sebagai Science classroom-laboratory. Kelebihan jenis 
laboratorium ini berrsifat multi guna. Contoh tata letak laboratorium jenis ini dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 2.1. Tata letak Science Classroom-laboratory  
 
b. Tata Letak Laboratorium  
Pemakai laboratorium hendaknya memahami tata letak atau layout bangunan 
laboratorium. Pembangunan suatu laboratorium tidak dipercayakan begitu saja 
kepada seorang arsitektur bangunan. Bangunan laboratorium tidak sama dengan 
bangunan kelas. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan sebelum membangun 
laboratorium. Faktor-faktor tersebut antara lain lokasi bangunan laboratorium dan 
ukuran-ukuran ruang.  
Persyaratan lokasi pembangunan laboratorium antara lain tidak terletak pada 
arah angin yang menuju bangunan lain atau pemukiman. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari penyebaran gas-gas berbahaya. Bangunan laboratorium tidak berdekatan 
atau dibangun pada lokasi sumber air. Bangunan laboratorium jangan terlalu dekat 
dengan bangunan lainnya. Lokasi laboratorium harus mudah dijangkau untuk 
pengontrolan dan memudahkan tindakan lainnya misalnya apabila terjadi kebakaran, 
mobil kebakaran harus dapat menjangkau bangunan laboratorium.  
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Selain persyaratan lokasi, perlu diperhatikan pula tata letak ruangan. Ruangan 
laboratorium untuk pembelajaran sain umumnya terdiri dari ruang utama dan ruang-
ruang pelengkap. Ruang utama adalah ruangan tempat para siswa atau mahasiswa 
melakukan praktikum. Ruang pelengkap umumnya terdiri dari ruang persiapan dan 
ruang penyimpanan. Ruang persiapan digunakan untuk menyiapkan alat-alat dan 
bahan-bahan yang akan dipakai praktikum atau percobaan baik untuk siswa maupun 
untuk guru. Ruang penyimpanan atau gudang terutama digunakan untuk menyimpan 
bahan-bahan persediaan (termasuk bahan kimia) dan alat-alat yang penggunaannya 
tidak setiap saat (jarang). Selain ruangan-ruangan tersebut, mungkin juga sebuah 
laboratorium memiliki ruang gelap (dark room), ruangan spesimen, ruangan khusus 
untuk penyimpanan bahan-bahan kimia dan ruang adminitrasi / staf . Hal ini 
didasarkan atas pertimbangan keamanan berbagai peralatan laboratorium dan 
kenyamanan para pengguna laboratorium.  
Penyimpanan alat-alat di dalam gudang tidak boleh disatukan dengan bahan 
kimia. Demikian pula penyimpanan alat-alat gelas tidak boleh disatukan dengan alat-
alat yang terbuat dari logam.  
Ukuran ruang utama lebih besar dari pada ukuran ruang persiapan dan ruang 
penyimpanan. Contoh apabila luas lantai untuk sebuah bangunan laboratorium 100 
m
2
, 70 – 80 m2 diguanakan untuk ruang utama tempat praktikum. Ruang 
penyimpanan harus dapat ditempati lemari yang akan digunakan untuk menyimpan 
alat-alat atau bahan. Demikian juga ruang persiapan, harus dapat ditempati meja dan 
alat-alat untuk keperluan penyiapan bahan-bahan atau alat-alat untuk percobaan. 
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Contoh tata letak ruangan-ruangan laboratorium beserta ukurannya dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 2.2. Tata letak ruang laboratorium berikut meja samping, meja 
demonstrasi, meja dan kursi praktikum, panggung, papan tulis, 
bak cuci dan terminal listrik. 
2. Peranan Laboratorium dalam Pembelajaran  
Telah dibicarakan di muka bahwa laboratorium memiliki peran sebagai 
tempat dilakukannya percobaan atau penelitian. Di dalam pembelajaran sains, 
laboratorium berperan sebagai tempat kegiatan penunjang dari kegiatan kelas. 
Bahkan mungkin sebaliknya bahwa yang berperan utama dalam pembelajaran sain 
adalah laboratorium, sedangkan kelas sebagai tempat kegiatan penunjang. Fungsi lain 
dari laboratorium adalah sebagai tempat display atau pameran. Contohnya kita dapat 
menyaksikan adanya sejumlah spesimen hewan atau tumbuhan yang sengaja 
dipampang untuk pembelajaran. Kadang-kadang di dalam laboratorium juga dikoleksi 
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sejumlah spesies langka atau bahkan yang sudah punah, baik yang mikroskopis 
maupun yang makroskopis. Dalam hal ini laboratorium ternyata juga dapat berperan 
sebagai musium kecil. Selain itu masih banyak lagi peranan laboratorium, sebagai 
perpustakaan IPA, sumber-sumber IPA.  
3. Personal  
Agar kesinambungan daya guna laboratorium dapat dipertahankan, 
laboratoratorium perlu dikelola secara baik. Salah satu bagian dari pengelola lab ini 
adalah staf atau personal laboratorium. Staf atau personal laboratorium mempunyai 
tanggunga jawab terhadap efektifitas dan efisiensi laboratorium termasuk fasilitas, 
alat-alat dan bahan-bahan praktikum. Pada sekolah menengah, biasanya laboratorium 
dikelola oleh seorang penanggung jawab laboratorium yang diangkat dari salah 
seorang guru IPA (fisika, kimia atau biologi). Di Perguruan Tinggi yang bertindak 
sebagai panggung jawab laboratorium adalah kepala laboratorium yang dapat 
diangkat oleh Ketua Jurusan atau Pimpinan Perguruan Tinggi, tergantung status 
laboratoriumnya, apakah laboratorium pusat atau laboratorium Jurusan. Di Sekolah 
Menengah, pengelola laboratorium bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah. 
Selain pengelola laboratorium biasanya terdapat pula seorang teknisi laboratorium. 
Tugas teknisi laboratorium membantu penyiapan bahan-bahan / alat-alat praktikum, 
pengecekan secara periodic, pemeliharaan dan penyimpanan alat dan bahan. Agar 
kinerja pengelola laboratorium berjalan baik, perlu disusun struktur organisasi 
laboratorium. Pada struktur organisasi tersebut, dicantumkan pula para guru mata 
pelajaran fisika, kimia dan biologi sebagai penanggung jawab masing-masing 
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alat/bahan. Sebagai contoh struktur organisasi tersebut dapat dilihat pada bagan 
berikut:  
 
Gambar 2.3. Struktur Organisasi Laboratorium 
Tugas penanggung jawab laboratorium selain mengkoordinir berbagai aspek 
laboratorium, juga mengatur penjadualan penggunaan laboratorium. Penjadualan ini 
dikoordinasikan dengan bagian kurikulum dan mempertimbangkan usulan-usulan 
guru. Pada laboratorium dengan peralatan lab yang rumit atau kompleks, biasanya 
perlu diangkat seorang operator alat. Operator alat bertanggung jawab terhadap alat 
yang dioperasikannnya, oleh karena itu operator harus selalu siap jika sewaktu-waktu 
alat tersebut digunakan.  
4. Pengelolaan Laboratorium 
a. Kendala dan permasalahan 
Selama ini pengelolaan laboratorium sekolah belum dapat dilakukan 
sebagaimana mestinya. Bahkan terkesan ruang laboratorium yang dibangun tidak 
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berfungsi. Tidak sedikit ruangan yang dibangun bagi kegiatan laboratorium sekolah ada 
yang berubah fungsi. Tentu saja hal tersebut sangat disayangkan dan merugikan. 
Banyak faktor-faktor yang menyebabkan bergesernya laboratorium manjadi ruang 
kelas ataupun gudang. Faktor – faktor tersebut antara lain : 
1) Kurangnya kemampuan dalam mengelola laboratorium sekolah. 
2) Kurangnya pemahaman terhadap makna dan fungsi laboratorium sekolah serta 
implikasinya bagi pengembangan dan perbaikan sistem pembelajaran IPA.  
3) Adanya anggapan bahwa keberadaan laboratorium sekolah menjadi beban dan 
membebani sekolah sehingga jarang dimanfaatkan sebagai mana mestinya. 
Selain itu, berdasarkan hasil pemantauan Direktorat Pendidikan Menengah 
Umum dan Inspektorat Jendral, banyak Laboratorium IPA yang belum digunakan 
secara optimal atau tidak digunakan sama sekali. Hal ini disebabkan oleh berbagai 
faktor, antara lain: 
1) Kemampuan dan penguasaan guru terhadap peralatan dan pemanfaatan bahan 
praktek masih belum memadai 
2) Guru takut melakukan eksperimen yang berhubungan dengan listrik, bahan 
kimia dan lain – lain. 
3) Tidak adanya tenaga laboratorium yang memadai 
4) Tidak ada buku petunjuk praktikum 
5) Banyak alat-alat laboratorium dan bahan yang sudah rusak  
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6) Tidak cukupnya/terbatasnya alat-alat dan bahan mengakibatkan tidak setiap 
siswa mendapat kesempatan belajar untuk mengadakan eksperimen. 
7) Kelengkapan sarana dan prasarana yang kurang, seperti: belum tersedianya air, 
listrik yang cukup, dan lain lain. 
8) Tidak adanya keperdulian Kepala Sekolah tentang pengelolaan laboratorium 
9) Tidak ada honor tambahan untuk kegiatan praktikum  
10) Bukan merupakan mata mata pelajaran yang diujikan dalam berbagai test. 
b. Kelengkapan Alat dan Bahan 
Dalam proses belajar mengajar diperlukan berbagai peralatan yang memadai 
untuk menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini alat 
peraga mempunyai peranan yang sangat penting bahkan dapat menentukan berhasil 
atau tidaknya kegiatan proses belajar mengajar. Secara garis besar alat peraga, ada yang 
mudah dibuat dan ada yang sukar dibuat. Alat yang mudah dibuat dinamakan alat 
peraga sederhana karena dapat menggunakan bahan murah dan mudah didapat dari 
lingkungan sekitar dan dapat pula dibuat sendiri oleh guru atau bersama-sama dengan 
peserta didik. Penggunaan dan pembuatan alat peraga sederhana dapat merangsang 
kreativitas para guru atau peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
membuat alat peraga.  
c. Standar Sarana dan Prasarana 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan kriteria minimal tentang: ruang belajar, tempat ibadah, tempat oleh raga, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, dan sumber belajar yang lain yang dapat 
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digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar, termasuk penggunan teknologi 
informasi dan komunikasi. Standar minimal sarana dan prasarana untuk berbagai 
tingkat satuan pendidikan diatur dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
24 Tahun 2007, tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTs dan 
SMA/MA. 
Pengelolaan laboratorium berkaitan dengan pengelola dan pengguna, fasilitas 
laboratorium (bangunan, peralatan laboratorium, spesimen biologi, bahan kimia), dan 
aktivitas yang dilaksanakan di laboratorium yang menjaga keberlanjutan fungsinya. 
Pada dasarnya pengelolaan laboratorium merupakan tanggung jawab bersama baik 
pengelola maupun pengguna. Oleh karena itu, setiap orang yang terlibat harus 
memiliki kesadaran dan merasa terpanggil untuk mengatur, memelihara, dan 
mengusahakan keselamatan kerja. Mengatur dan memelihara laboratorium 
merupakan upaya agar laboratorium selalu tetap berfungsi sebagaimana mestinya. 
Sedangkan upaya menjaga keselamatan kerja mencakup usaha untuk selalu mencegah 
kemungkinan terjadinya kecelakaan sewaktu bekerja di laboratorium dan 
penangannya bila terjadi kecelakaan(Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 
2012; 46 ). 
Para pengelola laboratorium hendaknya memiliki pemahaman dan 
keterampilan kerja di laboratorium, bekerja sesuai tugas dan tanggungjawabnya, dan 
mengikuti peraturan. Pengelola laboratorium di sekolah umumnya sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
2. Wakil Kepala Sekolah 
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3. Koordinator Laboratorium 
4. Penanggung jawab Laboratorium 
5. Laboran(Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 2012; 47 ). 
Diperlukan usaha dari pihak terkait untuk memberdayakan dan mengaktifkan 
kembali fungsi laboratorium di sekolah-sekolah demi meningkatkan mutu pendidikan 
di Indonesia umumnya dan di Sumatera Barat khususnya. Dengan adanya tenaga 
pengelola laboratorium (laboran) di sekolah, sedikit banyaknya dapat membantu 
mengaktifkan kembali laboratorium yang ada. Sebab, pengelola laboratorium 
(laboran) bertanggung jawab terhadap administrasi laboratorium berupa buku 
inventaris alat/bahan, blanko permintaan alat, blanko permintaan bahan, program 
kegiatan laboratorium, buku harian kegiatan laboratorium, jadwal kegiatan 
laboratorium, serta menyusun/menata alat menurut jenis dan bahan menurut sifatnya. 
Dari uraian tugas tersebut, terlihat bahwa pengelola laboratorium (laboran) dapat 
membantu guru dan siswa dalam proses belajar demi terciptanya pembelajaran IPA 
yang maksimal (Erwanti, 2010: 24 ). 
B. Kinerja Pengelola Laboratorium 
Tenaga laboratorium sekolah adalah tenaga kependidikan yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang kegiatan proses pendidikan di laboratorium 
sekolah, meliputi laboran dan teknisi. Laboran adalah tenaga laboratorium dengan 
keterampilan tertentu yang bertugas membantu pendidik dan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran di laboratorium sekolah. Teknisi adalah tenaga laboratorium 
dengan jenjang keterampilan dan keahlian tertentu yang lebih tinggi dari laboran, 
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yang bertugas membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di 
laboratorium sekolah(Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 2012; 6). 
Fungsi dasar laboratorium adalah memfasilitasi dukungan proses 
pembelajaran agar sekolah dapat memenuhi misi dan tujuannya. Laboratorium 
sekolah dapat digunakan sebagai wahana untuk pengembangan penalaran, sikap dan 
keterampilan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Keberhasilan 
kegiatan laboratorium didukung oleh tiga faktor, yaitu peralatan, bahan dan fasilitas 
lainnya, tenaga laboratorium, serta bimbingan pendidik yang diperoleh peserta didik 
dalam melakukan tugas-tugas praktik(Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 
2012; 6). 
Pengelola laboratorium IPA di sekolah idealnya meliputi; 
a. Kepala laboratorium adalah seorang staf edukatif atau fungsional yang ditugaskan 
menjadi pimpinan tertinggi dalam organisas laboratorium serta membawahi 
anggota laboratorium, pembimbing praktikum, staf administrasi, laboran, dan 
asisten praktikum serta bertanggung jawab terhadap semua kegiatan di 
laboratorium, 
b. Anggota laboratorium adalah staf edukatif yang memiliki minat keilmuan dan 
bersedia turut berperan aktif dalam pengelolaan serta pengembangan laboratorium, 
c. Pembimbing praktikum adalah staf edukatif yang bertanggungjawab dalam 
memberikan bimbingan praktikum bagi siswa untuk mata pelajaran IPA, 
d. Staf administrasi adalah tenaga administratif yang menjalankan fungsi administrasi 
di laboratorium, 
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e. Laboran adalah staf laboratorium yang membantu pelaksanaan kegiatan dan teknis 
operasional dalam laboratorium, serta mempersiapkan peralatan dan bahan(Tim 
Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 2012; 42).  
Tenaga atau pengelola laboratorium sekolah adalah tenaga kependidikan yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang kegiatan proses pendidikan di 
laboratorium sekolah, meliputi laboran dan teknisi. Laboran adalah tenaga 
laboratorium dengan keterampilan tertentu yang bertugas membantu pendidik dan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di laboratorium sekolah. Teknisi adalah 
tenaga laboratorium dengan jenjang keterampilan dan keahlian tertentu yang lebih 
tinggi dari laboran, yang bertugas membantu pendidik dan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran di laboratorium sekolah(Made Alit, 2011:06). 
Fungsi dasar laboratorium adalah memfasilitasi dukungan proses 
pembelajaran agar sekolah dapat memenuhi misi dan tujuannya. Laboratorium 
sekolah dapat digunakan sebagai wahana untuk pengembangan penalaran, sikap dan 
keterampilan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Keberhasilan 
kegiatan laboratorium didukung oleh tiga faktor, yaitu peralatan, bahan dan fasilitas 
lainnya, tenaga laboratorium, serta bimbingan pendidik yang diperoleh peserta didik 
dalam melakukan tugas-tugas praktik(Made Alit, 2011:06). 
Tenaga laboratorium sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang 
sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran di 
sekolah melalui kegiatan laboratorium. Sebagaimana tenaga kependidikan lainnya, 
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tenaga laboratorium sekolah juga merupakan tenaga fungsional. Oleh karena itu 
diperlukan adanya kualifikasi, standar kompetensi, dan sertifikasi. Dalam konteks 
pendidikan, peserta didik merupakan subjek sekaligus objek yang memiliki potensi. 
Potensi tersebut dikembangkan menjadi kemampuan melalui proses pendidikan. 
Pengembangan potensi ditempuh melalui proses pembelajaran yang dilakukan di 
kelas dan atau di laboratorium. Untuk itu diperlukan adanya standar tenaga 
Laboratorium yang secara bersama sama dengan pendidik mengembangkan potensi 
peserta didik. Untuk mendukung proses pembelajaran, maka laboratorium itu harus 
dilayani oleh tenaga laboratorium sekolah yang kompeten. Setiap laboratorium 
memiliki tenaga laboratorium, dapat terdiri dari laboran dan atau teknisi sesuai 
dengan kebutuhannya(Made Alit, 2011:07). 
Hasil survei yang dilakukan oleh Dit. Tendik (2003) mengungkapkan bahwa 
belum semua sekolah memiliki sarana laboratorium yang seharusnya ada di sekolah 
tersebut. Demikian pula terungkap bahwa tidak semua laboratorium sekolah memiliki 
tenaga laboratorium. Hasil temuan lapangan oleh Kelompok Kerja Tenaga 
Laboratorium (Tendik, 2006) menunjukkan bahwa:  
a. kualifikasi tenaga laboratorium yang ada saat ini beragam mulai dari yang 
berlatar pendidikan SMA/SMK, D3 sampai sarjana, 
b. pada umumnya guru merangkap tugasnya sebagai tenaga laboratorium karena 
kelangkaan tenaga laboratorium sekolah, dan  
c. ada kesulitan dalam rekruitmen tenaga laboratorium sekolah yang disebabkan 
oleh tidak adanya formasi dan ketidakjelasan dalam kualifikasi. 
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Menurut Permendiknas No. 26 TH. 2008, tenaga laboratorium terdiri dari: 
a. Kepala Laboratorium Sekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial, manajerial, 
profesional)  
b. Teknisi Laboratorium Sekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial, administratif, 
profesional)  
c. Laboran Laboratorium Sekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial, administratif, 
profesional)  
 
Tabel 2.1: tugas teknisi dan laboran laboratorium 
Tugas-tugas Teknisi dan laboran 
Teknisi Laboran 
 Merencanakan pemanfaatan 
laboratorium sekolah/madrasah  
 Mengatur penyimpanan bahan, 
peralatan, perkakas, dan suku 
cadang laboratorium 
sekolah/madrasah  
 Menyiapkan kegiatan laboratorium 
sekolah/madrasah  
 Merawat peralatan dan bahan di 
laboratorium sekolah/madrasah  
 Menjaga kesehatan dan 
keselamatan kerja di laboratorium 
sekolah/madrasah  
 Merencanakan pemanfaatan 
laboratorium sekolah/madrasah  
 Mengatur penyimpanan bahan, 
peralatan, perkakas, dan suku 
cadang laboratorium 
sekolah/madrasah  
 Menyiapkan kegiatan laboratorium 
sekolah/madrasah  
 Merawat peralatan dan bahan di 
laboratorium sekolah/madrasah  
 Menjaga kesehatan dan 
keselamatan kerja di laboratorium 
sekolah/madrasah  
 
Pada laboratorium IPA yang terdapat di sekolah guru sebagai pengelola maupun 
sebagai guru mata pelajaran IPA bertanggung jawab atas keselamatan kerja siswa di 
laboratorium. Tanggung jawab tersebut diwujudkan dalam bentuk upaya-upaya 
preventif untuk mencegah terjadinya kecelakaan di laboratorium(Tim Instruktur Diklat 
Kepala Laboratorium, 2012; 22).  
Selain peralatan tersebut paengelola laboratorium wajib melakukan tindakan 
preventif yaitu dengan: 
a. Membuat desain dan penataan ruangan yang memenuhi persyaratan keamanan. 
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b. Mengetahui lokasi dan perlengkapan darurat. 
c. Menggunakan perlengkapan keselamatan kerja pada saatbekerja. 
d. Memahami sifat vahan dan mamahami kemungkinan bahaya yang terjadi. 
e. Memberikan tanda peringatan pada bahan atau alat yang berbahaya.  
f. Membuat aturan agar setiap pangguna bekerja dengan prosedur yang benar.  
g. Membuang  sisa kegiatan/praktikum di tempat yang telah disediakan dan dengan  
prosedur yang benar. 
h. Menjaga kebersihan dan kerapihan laboratorium (Tim Instruktur Diklat Kepala 
Laboratorium, 2012; 23).  
Agar laboratorium dapat dikelola dan memberikan daya guna yang baik, harus 
ada yang mengelola laboratorium. Pengelola laboratorium bertanggung jawab atas 
laboratorio yang ada di sekolahnya. Disamping itu untuk menggunakan laboratorium 
yakni siswa dan guru pembimbing praktikum. Siswa bertanggung jawab kepada guru 
pembimbing praktikum sedangkan guru pembimbing praktikum bertanggung jawab 
kepada pengelola laboratorium. Dalam melaksanakan tugasnya seorang pengelola 
laboratorium hendaknya melakukan usaha-usaha pengelolaan sebagai berikut: 
1. Suasana laboratorium dalam keadaan disiplin yang baik. 
2. Kebersihan, keamanan dan keselamatan selalu dipelihara dan 
3. Pemakaian laboratorium secara merata dan terpadu sehingga tidak terdapat 
perebutan antara kelas satu dengan yang lain(Muhsim lubis, 1993: 44). 
Disamping itu pengelola laboratorium juga bertugas untuk 
mengadministrasikan alat dan bahan dan harus menyusun daftar alat dan bahan yang 
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ada dalam laboratorium yang dikelolanya. Daftar alat dan bahan ini berisi jenis dan 
jumlah alat serta yang telah diterima dan dibeli, jumlah dan jenis bahan habis serta 
jenis bahan yang masi hada sisa. Data- data ini diperlukan untuk menyusun laporan 
bulanan atau laporan akhir semester atau akhir tahun. Hasil laporan ini dapat 
digunakan lagi sebagai bahan untuk menyusun perencanaan mengenai kebutuhan 
akan alat yang ada. Juga dapat mengatur alat dan bahan sedemikian rupa sehingga 
mudah untuk mendapatkannya bila diperlukan(Muhsim lubis, 1993: 44). 
Pengelola laboratorium harus menyusun peraturan pemakaian laboratorium 
dan hendaknya juga menyusun cara-cara mengevaluasi kegiatan laboratorium yang 
dilakuan siswa serta menemukan buku-buku yang wajib dipelajari siswa. Namun 
tugas dari pengelola laboratorium akan berhasil baik apabila ia dapat menjamin 
kerjasama yang baik dengan para pemakai laboratorio(Muhsim lubis, 1993: 44). 
Guru wajib selalu mengingatkan siswa untuk selalu berhati-hati dalam 
bekerja. Siswa diberi pengetahuan tentang symbol=symbol tanda bahaya berikut 
artinya, sisw juga diberi pengetahuan akan bahan-bahan kimia berbahaya. Siswa 
setingkat SMP sebaiknya tidak dibiarkan melakukan praktikum tanpa pengawasan. 
Guru juga harus menerapkan tata tertib yang ketat ketika mengajak siswa bekerja di 
laboratorium. Siswa yang cenderung tidak focus sebaiknya segera diperingatkan 
ketika bekerja di laboratorium,  Siswa sudah seharusnya dilatih untuk bertanggung 
jawab atas semua alat dan bahan yang digunakan dan dibiasakan untuk selalu 
menjaga kebersihan laboratorium. Sisa-sisa bahan praktikum yang dapat membusuk 
dan menimbulkan bau tidak sedap harus dibuang diluar laboratorium. Siswa juga 
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dibiasakan untuk menjaga kebersihan bak pencucian dan tidak menjadikannya 
sebagai tempat sampah. Selain itu siswa sebaiknya juga dibiasakan untuk mematikan 
kran air dan seluruh sumber listrik yang tidak terpakai ketika meninggalkan 
laboratorium. 
 Bila terjadi keadaan darurat maka tindakan yang harus segera dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
Bila terkena bahan kimia maka yang harus dilakukan adalah : 
1.  Jangan panik.  
2.  Mintalah bantuan rekan anda yang berada didekat anda.  
3. Bersihkan bagian yang mengalami kontak langsung tersebut  (cuci bagian 
yang mengalami kontak langsung tersebut dengan air apabila memungkinkan).  
4.  Bila kulit terkena bahan Kimia, janganlah digaruk agar tidak tersebar.  
5.  Bawa ketempat yang cukup oksigen.  
6.  Hubungi paramedik secepatnya(dokter, rumah sakit).  
Jika terjadi kebakaran maka yang harus dilakukan adalah  
1.  Jangan panik.  
2.  semprotkan gas pemadam api apabila api masih mungkin dipadamkan.  
3.  Beritahu teman anda.  
5.  Hindari mengirup asap secara langsung.  
6.  Tutup pintu untuk menghambat api membesar dengan cepat (jangan dikunci).  
7.  Pada gedung tinggi gunakan tangga darurat.  
8.  Hubungi pemadam kebakaran.  
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i.          Kebiasaan-kebiasaan positif tersebut sebaiknya dengan disiplin diterapkan 
guru  sebagai salah satu standar untuk menjaga keselamatan bekerja di 
laboratorium. Laboratorium adalah sumber pembelajaran yang penting bagi 
siswa. Di dalam laboratorium tersimpan bahan-bahan dan peralatan yang 
berpotensi menjadi penyebab kecelakaan apabila digunakan dengan tidak benar 
oleh karena itu guru sebagai pengelola dan guru mata pelajaran IPA wajib 
melakukan upaya-upaya preventif baik berupa sosialisasi terhadap perlunya 
berhati-hati dan menerapkan standar operasional yang baku untuk beraktivitas di 
dalam laboratorium. Serta juga menerapkan disiplin dan menerapkan atjuran 
yang ketat bagi siap saja yang akan melaksanakan praktikum di laboratorium 
(Tim Instruktur Diklat Kepala Laboratorium, 2012; 26).  
Setiap orang yang bekerja dilaboratorium harus memiliki disiplin. Hal ini 
perlu untuk menjaga keamanan dan keselamatan di dalam laboratorium. Suasan 
laboratorium dalam keadaan disiplin yang baik dapat diciptakan bila ada tata tertib 
laboratorium. Tata tertib laboratorium ini penting untuk menjaga kelancaran, 
keselamatan serta keamanan kerja laboratorium. Tata tertib ini meliputi larangan, 
suruhan dan petunjuk bagi siswa maupun guru yang bekerja dilaboratoriun dan 
diberikan sebelum mereka masuk atau memulai aktivitas di laboratorium. Tata tertib 
ini kita bedakan atas tata tertib untuk siswa dan tata tertib untuk guru. Tata tertib 
untuk siswa disusun oleh pengelola laboratorium, sedangkan tata tertib untuk guru 
disusun oleh koordinator pelajaran IPA. Tata tertib ini disusun dengan sebaik-
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baiknya, tidak hanya mengutamakan larangan tetapi juga memberi petunjuk yang 
jelas suruhan yang pasti kepada siswa(Muhsim lubis, 1993: 45). 
C. Minat Pengguna Laboratorium 
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan 
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Seorang siswa yang 
berminat terhadap sesuatu yang diminati itu sama sekali tidak akan menghiraukan 
sesuatu yang lain(Syaiful Bahri Djamarah, 2008:75) 
Dengan demikian minat dapat diartikan sebagai kecenderungan sifat yang 
terorganisir berdasarkan dari pengalaman seseorang, yang mendorong seseorang atau 
individu untuk mencari keterangan atau fakta-fakta dari sebuah objek, aktivitas atau 
kegiatan, pemahaman, skill, tujuan perhatian atau murni ingin mahir dalam hal 
tertentu. Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan dengan 
sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar 
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap 
sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung aktivitas belajar 
berikutnya. Oleh karena itu minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Hal 
tersebut seperti diungkapkan(Syaiful Bahri Djamarah (2008:133). 
Pada umumnya minat seseorang terhadap sesuatu akan diekspresikan 
melului kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan minatnya. Sehingga untuk 
mengetahui indikator minat dapat dilihat dengan cara menganalisa kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan individu atau objek yang disenanginya, karena minat merupakan 
35 
 
motif yang dipelajari yang mendorong individu untuk aktif dalam kegiatan tertentu. 
Seperti halnya mengenai minat yaitu, “minat sebagai sesuatu pemusatan perhatian 
yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan tergantung dari bakat 
dan lingkungannya”(Agus Sujanto (2004:92). 
Keberadaan dan keadaan suatu laboratorium bergantung kepada tujuan 
penggunaan laboratorium, dan manfaat yang akan diambil dari laboratorium. 
Berbagai laboratorium yang dikenal saat ini antara lain adalah laboratorium industri 
dalam dunia usaha dan industri, laboratorium rumah sakit dan laboratorium klinik 
dalam dunia kesehatan, laboratorium penelitian dalam dunia ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta laboratorium di perguruan tinggi dan di sekolah dalam dunia 
pendidikan. Dalam uraian selanjutnya hanya akan dikemukakan mengenai 
laboratorium fisika di sekolah.  
Administrasi penggunaan alat terutama ditujukan untuk mengetahui kapan, 
berapa lama, dan untuk apa dan oleh siapa laboratorium dan alat-alat laboratorium 
digunakan. Data ini penting berkaitan dengan efisiensi dan efektifitas penggunaan 
laboratorium dan alat-alat laboratorium serta kegiatan pemeliharaan dan perawatan 
alat-alat, karena setiap alat memiliki usia pakai yang dapat berbeda satu sama lain.  
Pada garis besarnya, kegiatan laboratorium dapat dibedakan atas kegiatan 
rutin dan kegiatan non rutin atau insidental. Kegiatan rutin adalah kegiatan yang 
dilaksanakan dengan jadwal teratur dan berkala menurut perioda tertentu, sedangkan 
kegiatan non ruin atau insidental adalah kegiatan yang dilaksanakan sewaktu-waktu 
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jika diperlukan. Walaupun hanya dilaksanakan sewakltu-waktu jika diperlukan saja, 
kegiatan non rutin tetap harus direncakan dengan baik hingga pada saatnya dapat 
dilaksanakan dengan lancar. Untuk kegiatan rutin maka perencanaannya harus 
melibatkan semua guru yang terlibat didalamnya dengan pembagian tugas dan 
penjadwalan yang disepakati bersama. Jadwal kegiatan rutin harus menunjukkan 
dengan jelas hari, tanggal dan jam serta jenis kegiatan, peserta dan guru penanggung 
jawabnya. Untuk kegiatan pembelajaran yang rutin menggunakan laboratorium serta 
alat-alat laboratorium(Made Alit, 2011:06) 
Pintrich dan Schunk (1996) menyebutkan aspek – aspek minat adalah sebagai 
berikut: 
a.  Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the activity) sikap umum 
disini maksudnya adalah sikap yang dimiliki oleh individu, yaitu perasaan suka 
atau tidak suka terhadap aktivitas. 
b.  Pilihan spesifik untuk menyukai aktivitas (spesific preference for or liking the 
activity). Individu akan memutuskan pilihannya untuk menyukai aktivitas tersebut. 
c.  Merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of the activity),  yaitu perasaan senang 
individu terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitasnya. 
d. Aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu (personel importance 
or significance of the activity to the individual) individu merasa bahwa aktivitas 
yang dilakukannya sangat berarti. 
e.  Adanya minat intrisik dalam isi aktivitas (instrinsic interest in the content of 
activity). Dalam aktivitas tersebut terdapat perasaan yang menyenangkan. 
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f.  Berpartisipasi dalam aktivitas (reported choise of or participation in the activity). 
Individu akan berpartisipasi dalam aktivitas itu karena menyukainya 
Crow dan Crow (1972) menyatakan bahwa minat dapat merupakan sebab atau 
akibat dari suatu pengalaman. Oleh karena itu minat berhubungan dengan dorongan, 
motif – motif  dan respon – respon manusia. Selanjutkan Crow dan Crow menyatakan 
ada 3 faktor yang mempengaruhi minat, yaitu; 
1. Faktor dorongan atau keinginan dari dalam (inner urges), yaitu dorongan atau 
keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu akan 
menimbulkan minat tertentu. Termasuk di dalamnya berkaitan  dengan faktor – 
faktor  biologis yaitu faktor – faktor  yang berkaitan dengan kebutuhan – 
kebutuhan  fisik yang mendasar. 
2. Faktor motif sosial (social motive), yaitu motif yang dikarenakan adanya hasrat 
yang berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga menimbulkan 
minat tertentu. Faktor ini menimbulkan seseorang menaruh minat terhadap 
suatu aktifitas agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungan termasuk di 
dalamnya faktor status sosial, harga diri, prestise dan sebagainya. 
3. Faktor emosional (emotional motive), yaitu motif yang berkaitan dengan 
perasaan dan emosi yang berupa dorongan – dorongan, motif – motif,  respon – 
respon emosional dan pengalaman – pengalaman yang diperoleh individu. 
Dari pendapat – pendapat  yang dikemukakan oleh Engel (1994), faktor – 
faktor  yang berpengaruh pada minat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi pengalaman, kepribadian, sikap dan 
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kepercayaan, serta konsep diri. Faktor eksternal meliputi budaya, sosial, kelompok 
referensi dan keluarga. Faktor internal individu berupa pengalaman merupakan hasil 
dari proses belajar yang akan menambah wawasan individu. Pada saat proses terjadi, 
individu akan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan objek. Hasil 
pemrosesan akan menentukan sikap individu terhadap objek. 
Minat dibentuk melalui perhatian dan belajar. Apabila seseorang 
memperhatikan sesuatu hal secara sukarela dan cenderung untuk mengingatnya, maka 
apa yang diingatnya tersebut merupakan petunjuk dari munculnya minat. Minat 
bersifat pribadi atau berkaitan dengan perbedaan individual dan berkembang sejak 
awal kanak-kanak. Lebih lanjut Crow dan Crow menyatakan minat sering 
dihubungkan dengan sikap dan menjadi dasar prasangka terhadap suatu hal. Sikap 
minat bukanlah bawaan tetapi muncul dan berubah seiring dengan pengalaman yang 
diperoleh individu dalam perkembangannya, oleh karena itu dapat dikatakan minat 
terbentuk melalui proses belajar. 
Prosesnya bermula sejak individu mencari perhatian dari orang yang 
disukainya seperti orang tua, guru atau yang lainnya dan sebagai konsekuensinya ia 
berusaha untuk dapat menjadi seperti mereka. Pada tahap peniruan ini sering individu 
mempelajari inti peran baru hanya dengan sedikit usaha. Keberhasilan dalam peran 
tiruan tersebut akan menjadi faktor yang mempengaruhi berkembangnya minat 
terhadap peran baru yang berbeda dari peran sebelumnya 
(http://cosynook.wordpress.com/2013/02/14/teori-minat/). 
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Dalam pengertian sebagai perhatian, minat dapat diamati pada tingkah laku 
awal seorang anak. Pada masa kanak – kanak, tingkah laku yang muncul lebih banyak 
disebabkan oleh stimulasi atau rangsangan indera dan selalu mencari rangsangan 
tersebut dengan cara waspada terhadap sekelilingnya. Kesenangan muncul dari 
perhatiannya terhadap gerakan – gerakan orang atau objek. Pada mulanya aktivitas ini 
bersifat biologis, tetapi kemudian muncul suatu persepsi dan konsep yang merupakan 
komponen psikologis yang penting. Anak akan belajar menolak aktivitas yang 
menimbulkan ketidaksenangan dan cenderung untuk mengulang aktivitas yang 
menimbulkan kecemasan pada anak sehingga akan mempengaruhi perkembangan 
minatnya terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu 
(http://cosynook.wordpress.com/2013/02/14/teori-minat/). 
Minat adalah kecenderungan yang berlangsung lama terhadap suatu objek 
atau dalam melakukan sesuatu kegiatan (perbuatan) . yang didasari oleh perasaan 
tertarik, senang,yang muncul dari dalam diri. Kesenangan adalah ketertarikan afektif 
pada suatu keadaan atau benda atau kegiatan, yang berlangsung sementara. Kesengan 
berbeda dari minat dan persistensinya. Perhatian adalah karakteristik yang selktif dari 
kehidupan mental. Perhatian adalah pemusatan energi psikis pada suatu objek. 
Perhatian yang besar (kuat) mengarah pada minat. Kebutuhan merupakan keadaan 
yang membutuhkan pemuasan, kebutuhan ini mendorong munculnya perhatian dan 
minat. Motivasi adalah faktor dalam organisme yang membangkitkan, 
mempertahankan, mengelola dan embawa tingkah laku pada suatu tujuan tertentu. 
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Motivasi berkaitan dengan minat, yakni minat merupakan salah satu unsur psikologis 
yang menjadi sumber motivasi.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian bersifat survei-pree eksperimen 
(eksperimen tidak sebenarnya) dengan teknik pree and post test one klass group. 
Secara rinci dapat dilihat melalui gambar sebagai barikut: 
 
 
 
   
 
Keterangan :  
X = Optimalisasi laboratorium. 
Y1 = Kinerja pengelola laboratorium fisika 
Y2 = Minat pengguna laboratorium 
 
 
X 
Y1 
Y2 
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2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri  1 Bungoro Kab. Pangkep selama 3 bulan 
mulai pada tanggal 12 februari sampai dengan 16 mei 2014 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah pengelola laboratorium yang 
terdiri atas kepala laboratorium, laboran, teknisi dan guru mata pelajaran IPA  SMA 
Neg 1 Bungoro Kab Pangkep. 
C. Prosedur penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak yang bersangkutan.  
b. Tahap pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrument penelitian yaitu 
observasi laboratorium dan wawancara dengan pngelola   laboratorium. 
c. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
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d. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis 
dan metodologis. 
D. Instrument penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk    mengukur 
fenomena alam maupun social yang diamati (Sugiyono.2009: 102).  
 Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian adalah:  
a. Dokumentasi  
 Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode dokumentasi 
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cacatan, transkrip, 
buku, serat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 
sebagainya(arikuntoro. 1993: 202). 
 Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen 
atau arsip-arsip yang menyangkut dengan data      laboratorium. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung mengadakan 
Tanya jawab kepada objek yang teliti atau kepada perantara yang mengetahui 
persoalan dari objek yang akan diteliti(iqbal hasan, 2001: 17). 
Data yang penulis himpun dengan menggunakan teknik ini adalah mengenai 
semua administrasi laboratorium SMA Neg 1 Bungoro. 
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c. Observasi  
Observasi yaitu “teknik pengumpulan data di mana penyelidikan mengadakan 
pengamatan langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang 
diselidiki”.Obesrvasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat 
langsung ke lapangan(laboratorium), terhadap objek yang diteliti(iqbal hasan,2001: 
17).  
Data yang penulis himpun dengan menggunakan teknik ini adalah mengenai 
keadaan umum dan fasilitas laboratorium SMA Neg 1 Bungoro Kab Pangkep. 
E. Teknik analisis data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 
statistic deskriptip dan statistic inferensial. 
a. Analisis deskriptif  
       Analisis Deskriptif untuk menggambarkan perbandingan optimalisasi 
laboratorium dalam meningkatkan kinerja  pengelolaan laboratorium dengan 
optimalisasi laboratorium dalam meningkatkan pengguna laboratorium SMA Neg 1 
Bungoro Kab Pangkep. 
 Mencari mean skor kinerja dan minat pengguna laboratorium atau rata-rata 
nilai dari masing-masing variabel dengan rumus; 
 𝑋 = 
𝑋1+𝑋2+𝑋3+⋯+𝑋𝑛
𝑁
  
Yang biasanya dituliskan dalam rumus sederhana:  
𝑋 =
∑𝑋
𝑁
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Dengan keterangan: 
𝑋  = Nilai rata – rata 
𝑋 = Nilai mentah yang dimiliki nilai 
𝑁 =  Banyaknya subjek yang memiliki nilai (Suharsimi Arikunto, 
2010:284). 
 Kriteria yang digunakan untuk keputusan mengenai kinerja seorang kepala 
laboratorium, laboran dan teknisi laboratorium sebagai hasil penilaian 
kinerja menggunakan transpormasi dari skala 0 - 99 ke kualifikasi prestasi 
kinerja berikut: 
Dapat dilihat dalam bentuk table 3.1 berikut: 
No  Rentang skor akhir  Kategori 
1 91 – 99 Sangat baik 
2 76 – 90 Baik 
3 61 – 75 Cukup 
4 51 – 60 Sedang 
5 0 – 50 Kurang 
Sumber pedoman penilaian kinerja kepala laboratorium 2011:25 
 Memberikan interpretasi kategoti minat pengguna laboratorium dengan 
langkah sebagai berikut: 
1. Mencari skor max 
Smax = Ji x Pmax 
2. Mencari skor min 
Smin = Ji x Pmin 
3. Mencari nilai rentang (R) 
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R = Smax – Smin 
4. Menentukan panjang kelas (P) 
P = 
𝑅
𝐽𝑝𝑜𝑖𝑛
  
Dapat dilihat dalam bentuk tabel 3.2 berikut: 
No Interval Kategori 
1 10 – 14 Tinggi  
2 5 – 9 Sedang  
3 0 – 4 Kurang  
Sumber evaluasi pembelajaran ( sidin ali. 2012: 78) 
b. Analisis inferensial  
Analisis inferensial untuk mencari ada tidaknya peningkatan kinerja pengelola 
dan pngguna laboratorium 
 Membuat table penolong untuk distribusi kinerja dan minat pengguna 
laboratorium sebelum dan setelah optimalisasi. 
 Mencari uji peningkatan kinerja pengelolaan dan minat  penggunan 
Laboratorium dengan menggunakan rumus uji t    satu sampel 
     𝒕 =
𝑫 
 ∑𝑫
𝟐−
(∑𝑫)𝟐
𝑵
𝑵 (𝑵−𝟏)
 
Keterangan: 
 t  =  nilai t yang dihitung 
D = (difference), rerata dari nilai perbedaan (rerata dari 𝐷) 
 𝐷 = perbedaan antara sekor pretest dengan  posttest  untuk setiap   individu. 
 𝐷2= kuadrat dari 𝐷 
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𝑁 = banyaknya subjek 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Setelah melakukan penelitian di lokasi penelitian yakni di SMA NEGERI 1 
BUNGORO dengan menggunakan instrumen dalam bentuk lembar observasi dan 
lembar wawancara, maka peneliti mendapatkan data pengelolaan laboratorium berupa 
kinerja dan minat pengguna laboraotrium fisika sebelum diberikan perlakuan dan 
sesudah diberikan perlakuan berupa pelatihan pengelolaan laboratorium.  
Analisis data yang digunakan dalam mengolah data yang telah diperoleh 
dalam penelitian adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama sampai rumusan masalah yang 
kedua digunakan analisis statistik deskriptif dengan menentukan mean atau rata-rata 
yang diperoleh responden. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
digunakan analisis statistik inferensial dengan perhitungan uji-t. 
Perolehan kinerja pengelola dan minat pengguna laboratorium di SMA 
NEGERI 1 BUNGORO sebelum dan setelah perlakuan berupa pelatihan pengelolaan 
laboratorium yaitu sebagai berikut: 
1. Pengelolaan kenerja laboratorium sebelum pengelolaan laboratorium. 
Perolehan skor kinerja pengelola laboratorium pada observasi awal yang 
dilakukan pada tanggal 12 februari 2014 yang diisi sesuai dengan petunjuk pengisian 
lembar obsevasi dibawah ini yang dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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 Tabel 4.1: pengelolaan kinerja laboratorium sebelum pengelolaan laboratorium 
No Item yang di Ukur Nilai Skor 
sebelum  3 2 1 0 
1. Program kerja laboratorium tiap 
semester 
 .   2 
2. Jadwal penggunaan laboratorium   .  1 
3.  Tata tertib penggunaan laboratorium  .   2 
4. Laporan kegiatan pengguna 
laboratorium 
  .  1 
5. Jadwal yang tertempel pada tempat 
strategis 
  .  1 
6. Buku panduan pengelolaan laboratorium   .  1 
7. Dokumen program tahunan pengelolaan 
laboratorium 
   . 0 
8. Jadwal kegiatan labortorium    . 0 
9. Jadwal penggunaan ruang dan alat 
laboratorium 
  .  1 
10. Inventaris alat dan bahan laboratorium    . 0 
11. Struktur organisasi laboratorium   .  1 
12. Daftar ofname alat dan bahan 
laboratorium 
  .  1 
13. Daftar kebutuhan bahan praktikum    . 0 
14. Daftar kebutuhan prasarana 
laboratorium 
   . 0 
15. Buku penuntun praktikum   .  1 
16. SOP penggunaan alat praktikum    . 0 
17. SOP penggunaan bahan umum    . 0 
18. SOP penggunaan bahan khusus    . 0 
19. Format/blanko administrasi   .  1 
20. Laporan tahunan kegiatan pengelolaan 
laboratorium  
   . 0 
21. Laporan Penggunaan peralatan 
praktikum 
  .  1 
22. Laporan penggunaan bahan praktikum   .  1 
23. Petunjuk penyimpanan alat praktikum   .  1 
24. Petunjuk penyimpanan bahan praktikum   .  1 
25. Sarana pendukung pembelajaran dalam 
laboratorium (LCD, Komputer, Printer) 
  .  1 
26. Kotak P3K (Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan) 
.    3 
27. Tabung pemadam Kebakaran   .  1 
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No Item yang diukur Nilai Skor 
sebelum 3 2 1 0 
28. Petunjuk keselamatan kerja    . 0 
29. Buku penunjang praktikum di 
laboratoriu 
   . 0 
30. Laporan keuangan sederhana    . 0 
31. Pajangan simbol keselamatan kerja di 
laboratorium 
   . 0 
32 Peralatan kebersihan laboratorium .    3 
33. Kotak saran dalam laboratorium   .  1 
Jumlah  26 
Sumber: hasil penelitian dilaboratium fisika sma negeri 1 Bungoro bulan Mei tahun 
2014 
Kriteria yang digunakan untuk keputusan mengenai kinerja pengelola 
laboratorium sebagai hasil penelitian kinerja menggunakan transformasi dari skala 0 - 
99 ke kualifikasi prestasi kinerja berikut: 
Tabel 4.2: kategori tingkat pengelolaan kinerja laboratorium sebelum pelatihan 
pengelolaan laboratorium 
No  Rentang skor poin  Kategori  
1 91-99 Sangat baik 
2 76-90 Baik 
3 61-75 Cukup 
4 51-60 Sedang 
5 0-50 Kurang 
Sumber: Pedoman penilaian kinerja kepala laboratorium 2011:25 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas memberi gambaran bahwa kinerja pengelola 
laboratorim sebelum pelatihan pengelolaan laboratorium yaitu sebesar 26 saja.  
Hal ini berdasarkan obsevasi awal yang dilakukan pada tanggal 12 februari 
2014 yang kebetulan didampingi oleh kepala sekolah dan kepala laboratorium Sma 
Negeri 1 Bungoro. Penilai memulai menilai kelengkapan laboratorium sesuai dengan 
lembar observasi yang dibuat oleh peneliti. Dilihat dari hasil perolehan nilai kinerja 
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pengelolaan laboratorium sangat kurang. Dan jika dilihat pada pengkategorian pada 
tabel 4.2 di atas memberikan gambaran bahwa kinerja pengelola laboratorium sma 
negeri 1 bungoro berada pada kategori kurang yang dilihat dari nilai perolehan yang 
hanya sebesar 26 dari skala 0 – 99. Hal ini di sebabkan oleh kurangnya pengetahuan 
tentang laboratorium yang baik dari pengelola laboratorium tersebut. 
2. Kinerja pengelola laboratorium Setelah pengelolaan laboratorium 
Perolehan kinerja laboratorium setelah pemberian perlakuan berupa pelatihan 
pengelolaan laboratorium  yang di lakukan pada tanggal 16 mei 2014 diisi sesuai 
dengan petunjuk pengisian lembar observasi   yang dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini:  
Tabel 4.3: kinerja pengelola laboratorium setelah pengelolaan laboratorium 
No Item yang di Ukur Nilai Skor 
setelah 3 2 1 0 
1. Program kerja laboratorium tiap 
semester 
.    3 
2. Jadwal penggunaan laboratorium .    3 
3.  Tata tertib penggunaan laboratorium .    3 
4. Laporan kegiatan pengguna 
laboratorium 
.    3 
5. Jadwal yang tertempel pada tempat 
strategis 
.    3 
6. Buku panduan pengelolaan 
laboratorium 
.    3 
7. Dokumen program tahunan 
pengelolaan laboratorium 
 .   2 
8. Jadwal kegiatan labortorium .    3 
9. Jadwal penggunaan ruang dan alat 
laboratorium 
.    3 
10. Inventaris alat dan bahan 
laboratorium 
.    3 
11. Struktur organisasi laboratorium .    3 
12. Daftar ofname alat dan bahan lab .    3 
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No  Item yang diukur Nilai Skor 
setelah 3 2 1 0 
13. Daftar kebutuhan bahan praktikum  .   2 
14. Daftar kebutuhan prasarana 
laboratorium 
 .   2 
15. Buku penuntun praktikum .    3 
16. SOP penggunaan alat praktikum .    3 
17. SOP penggunaan bahan umum .    3 
18. SOP penggunaan bahan khusus .    3 
19. Format/blanko administrasi  .   2 
20. Laporan tahunan kegiatan 
pengelolaan laboratorium 
.    3 
21. Laporan Penggunaan peralatan 
praktikum 
.    3 
22. Laporan penggunaan bahan 
praktikum 
.    3 
23. Petunjuk penyimpanan alat praktikum .    3 
24. Petunjuk penyimpanan bahan 
praktikum 
.    3 
25. Sarana pendukung pembelajaran 
dalam laboratorium (LCD, Komputer, 
Printer) 
.    3 
26. Kotak P3K (Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan) 
.    3 
27. Tabung pemadam Kebakaran .    3 
28. Petunjuk keselamatan kerja .    3 
29. Buku penunjang praktikum di 
laboratorium 
.    3 
30. Laporan keuangan sederhana  .   2 
31. Pajangan simbol keselamatan kerja di 
laboratorium 
.    3 
32 Peralatan kebersihan laboratorium .    3 
33. Kotak saran dalam laboratorium .    3 
Jumlah  94 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas memberikan gambaran bahwa kinerja pengelola 
laboratorium setelah malakukan perlakuan pelatihan pengelolaan laboratorium yaitu 
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sebesar 94. Hal ini berdasarkan observasi terakhir yang dilakukan pada tanggal 16 
mei 2014. 
Setelah perlakuan yang diberikan kepada peneliti pada tanggal 13 – 14 
februari berupa pelatihan pengelolaan laboratorium yaitu worshop sekolah tentang 
kinerja pengelola laboratorium yang baik yang dimana pematerinya adalah peneliti 
sendiri yang dihadiri oleh beberapa guru ipa dan guru kelas lainya. Pelatihan ini 
dilakukan selama 2 hari tempatnya di laboratorium  SMA Negeri 1 Bungoro. Dengan 
pemberian pelatihan ini peneliti sangat berharap 3 bulan kemudian pengelolaan 
laboratorium di Sma Negeri 1 Bungoro jauh lebih baik dari sebelumnya.  
Dan setelah peneliti mengambil data terakhir, dilihat dari hasil perolehan nilai 
kinerja pengelola laboratorium jauh lebih baik dari sebelumnya. Meskipun peneliti 
berharap nilai maksimal tetapi masih ada beberapa poin yang belum maksimal yang 
dimana peneliti hanya memperoleh sebesar skor 94 dari skala 0 – 99. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja pengelola laboratorium setelah pelatihan 
pengelolaan laboratorium berada pada kategori sangat baik. Dalam hal ini meskipun 
pengelola laboratorium sudah paham arti dari laboratorium yang baik namun masih 
ada kekurangan yang disebabkan oleh beberapa faktor pribadi antara kepala sekolah 
dengan pihak pengelola laboratorium di Sma Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep.  
3. Minat Pengguna Laboratorium Sebelum Pengelolaan Laboratorium 
Perolahan skor minat pengguna laboratorium sebelum perlakuan pengelolaan 
laboratorium pada wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 12 februari 2014 
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yang diisi sesuai dengan petunjuk pengisian lembar wawancara yang dapat dilihat 
pada tabel 4.4 dibawah ini:  
Tabel 4.4: minat pengguna laboratorium sebelum pengelolaan laboratorium 
No  Item yang diukur Nilai Skor 
Sebelum 1 0 
1. Berperilaku arif dalam bertindak dan 
memecahkan masalah 
  . 0 
2. Berperilaku jujur atas semua informasi   .  1 
3. Membuat cek list pengendalian tugas teknisi dan 
laboran 
  . 0 
4. Menunjukkan rasa percaya diri atas keputusan 
yang diambil 
  . 0 
5. Berupaya meningkatkan kemampuan diri 
dibidangnya 
  . 0 
6. Bertindak secara konsisten sesuai norma nasional 
Indonesia 
 .  1 
7 Berperilaku disiplin atas waktu dan aturan    . 0 
8 Bertanggung jawab terhadap tugas   . 0 
9 Tekun, teliti, dan hati-hati dalam meaksanakan 
tugas 
 .  1 
10 Kreatif dalam memecahkan masalah sesuai tugas 
profesinya 
  . 0 
11 Berorientasi pada kualitas dan kepuasan layanan 
pemakai LaB 
  . 0 
12 Menyadari kekuatan dan kelemahan baik diri 
maupun stafnya 
 .  1 
13 Bekerja sama dengan berbagai pihak secara 
efektif 
  . 0 
14 Berkomunikasi dengan berbagai pihak secara 
santun, empatik, afektif 
  . 0 
Jumlah  4 
Sumber: hasil penelitian dilaboratium fisika sma negeri 1 Bungoro bulan februari 
tahun 2014 
Kriteria yang digunakan untuk  penilaian minat pengguna laboratorium 
menggunakan transpormasi dari skala 14 ke kualifikasi prestasi minat berikut: 
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Tabel 4.5: minat pengguna laboratorium sebelum pengelolaan laboratorium 
No  Rentang skor poin  Kategori  
1 10 – 14 Tinggi  
2 5 – 9 Sedang  
3 0 – 4 Kurang  
Sumber: Pedoman penilaian kinerja kepala laboratorium 2011:25 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas memberi gambaran bahwa minat pengguna 
laboratorium sebelum pengelolaan laboratorim yaitu sebesar 4.  
Hal ini berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 12 februari 
2014 kepada guru mata pelajaran fisika. Di SMA Negeri 1 Bungoro terdiri dari 3 
guru fisika namun hanya satu yang sempat peneliti berikan lembar wawancara karena 
guru yang lain ada keperluan pribadi yang tidak bisa diganggu. Dilihat dari hasil 
perolehan nilai minat pengguna sebelum pengelolaan laboratorium sangat kurang. 
Dan jika dilihat pada tabel pengkategorian tabel 4.5 di atas memberikan gambaran 
bahwa minat pengguna laboratorium berada pada kategori kurang yang dilihat dari 
nilai perolehan hanya sebesar 4 dari skala 0 – 14. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
pengelolaan laboratorium sehingga membuat pengguna laboratorium jarang 
menggunakan laboratorium sebagai media pembelajaran. 
4. Minat pengguna laboratorium Setelah pengelolaan laboratorium 
Perolehan skor minat pengguna setelah perlakuan pengelolaan laboratorium 
pada wawancara terakhir yang dilakukan 3 bulan setelah pengelolaan laboratorium 
pada tanggal 16 mei 2014 yang diisi sesuai sesuai dengan petunjuk pengisian yang 
dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini: 
Table 4.6: minat pengguna laboratorium setelah pengelolaan laboratorium 
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 No Item yang diukur Nilai Skor 
setelah 
1 0 
1. Berperilaku arif dalam bertindak dan memecahkan 
masalah 
.  1 
2. Berperilaku jujur atas semua informasi .  1 
3. Membuat cek list pengendalian tugas teknisi dan 
laboran 
.  1 
4. Menunjukkan rasa percaya diri atas keputusan 
yang diambil 
.  1 
5. Berupaya meningkatkan kemampuan diri 
dibidangnya 
.  1 
6. Bertindak secara konsisten sesuai norma nasional 
Indonesia 
.  1 
7 Berperilaku disiplin atas waktu dan aturan  .  1 
8 Bertanggung jawab terhadap tugas .  1 
9 Tekun, teliti, dan hati-hati dalam meaksanakan 
tugas 
.  1 
10 Kreatif dalam memecahkan masalah sesuai tugas 
profesinya 
.  1 
11 Berorientasi pada kualitas dan kepuasan layanan 
pemakai LaB 
.  1 
12 Menyadari kekuatan dan kelemahan baik diri 
maupun stafnya 
.  1 
13 Bekerja sama dengan berbagai pihak secara efektif .  1 
14 Berkomunikasi dengan berbagai pihak secara 
santun, empatik, afektif 
.  1 
Jumlah  14 
 Sumber: hasil penelitian dilaboratium fisika sma negeri 1 Bungoro bulan Mei tahun 
2014 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas memberi gambaran bahwa minat pengguna 
laboratorium setelah perlakuan pengelolaan laboratorim yaitu sebesar 14. Hal ini 
berdasarkan wawancara terakhir yang dilakukan pada tanggal 16 mei 2014. 
Peneliti memberikan perlakuan seperti sugesti-sugesti berupa dorongan dan 
motivasi agar pengguna selalu menggunakan laboratorium. Karena proses pembelajan 
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bukan hanya dikelas saja tetapi di didalam laboratorium juga. Dengan perlakuan 
tersebut peneliti sangat berharap agar 3 bulan kemudian minat  pengguna 
laboratorium jauh labih baik dari sebelumnya. Dan setelah peneliti mengambil data 
terakhir dari hasil wawancara terakhir tepatnya pada tanggal 16 mei 2014, diperoleh 
hasil nilai minat pengguna jauh labih baik dari sebelumnya karena peneliti 
memperoleh nilai maksimal yang sesuai harapan 3 bulan yang lalu. Dimana peneliti 
memperoleh nilai sebesar 14 dari skala 0 – 14 dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa minat pengguna setelah pengelolaan laboratrorium berada pada kategori 
tinggi. Hal ini dikarenakan  pengelolaan laboratorium sudah baik  sehingga  minat 
pengguna laboratorium sangat tinggi untuk menggunakan laboratorium di SMA 
Negeri 1 Bungoao Kab. Pangkap. 
Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan kinerja pengelola dari sebelumnya 
dengan nilai peningkatan kinerja sebesar 94 dan terdapat peningkatan minat 
pengguna dari sebelumnya  dengan nilai peningkatan 14 lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar 4.1 diagram batang peningkatan berikut: 
 
Gambar 4.1 : Diagram Peningkatan Pengelolaan Laboratorium 
0
50
100
1 2 3 4
58 
 
5. Pengujian Hipotsis 
a. Kinerja Pengelola laboratorium 
Tabel 4.7: kinerja pengelola laboratorium setelah pengelolaan laboratorium 
No Item yang di Ukur Sebelum 
(O1) 
Setelah 
(O’1) 
D(O’1- O1) D2 
1. Program kerja laboratorium tiap 
semester 
2 3 1 1 
2. Jadwal penggunaan laboratorium 1 3 2 4 
3.  Tata tertib penggunaan 
laboratorium 
2 3 1 1 
4. Laporan kegiatan pengguna 
laboratorium 
1 3 2 4 
5. Jadwal yang tertempel pada 
tempat strategis 
1 3 2 4 
6. Buku panduan pengelolaan 
laboratorium 
1 3 2 4 
7. Dokumen program tahunan 
pengelolaan laboratorium 
0 2 2 4 
8. Jadwal kegiatan labortorium 0 3 3 9 
9. Jadwal penggunaan ruang dan 
alat laboratorium 
1 3 2 4 
10. Inventaris alat dan bahan 
laboratorium 
0 3 3 9 
11. Struktur organisasi laboratorium 1 3 2 4 
12. Daftar ofname alat dan bahan 
lab 
1 3 2 4 
13. Daftar kebutuhan bahan 
praktikum 
0 2 2 4 
14. Daftar kebutuhan prasarana 
laboratorium 
0 2 2 4 
15. Buku penuntun praktikum 1 3 3 9 
16. SOP penggunaan alat praktikum 0 3 3 9 
17. SOP penggunaan bahan umum 0 3 3 9 
18. SOP penggunaan bahan khusus 0 3 3 9 
19. Format/blanko administrasi 1 2 1 1 
20. Laporan tahunan kegiatan 
pengelolaan laboratorium 
0 3 3 9 
21. Laporan Penggunaan peralatan 
praktikum 
1 3 2 4 
22. Laporan penggunaan bahan 1 3 2 4 
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praktikum 
23. Petunjuk penyimpanan alat 
praktikum 
1 3 2 4 
24. Petunjuk penyimpanan bahan 
praktikum 
1 3 2 4 
25. Sarana pendukung pembelajaran 
dalam laboratorium (LCD, 
Komputer, Printer) 
1 3 2 4 
26. Kotak P3K (Pertolongan 
Pertama Pada Kecelakaan) 
3 3 0 0 
27. Tabung pemadam Kebakaran 1 3 2 4 
28. Petunjuk keselamatan kerja 0 3 3 9 
29. Buku penunjang praktikum di 
laboratorium 
0 3 3 9 
30. Laporan keuangan sederhana 0 2 2 4 
31. Pajangan simbol keselamatan 
kerja di laboratorium 
0 3 3 9 
32 Peralatan kebersihan 
laboratorium 
3 3 0 0 
33. Kotak saran dalam laboratorium 1 3 2 4 
Jumlah  69 165 
Rata-rata  0,69  
Sumber : hasil penelitian dilaboratorium fisika sma negeri 1 bungoro bulan mei 
tahun 2014 
𝒕 =
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 ∑𝐷
2−
(∑𝐷)2
𝑁
𝑁 (𝑁−1)
 
𝑡 =
0,69
 
∑165−
4761
33
33 (33−1)
 
𝑡 =
0,69
 ∑165−144,27
1056
 
𝑡 =
0,69
 ∑20,73
1056
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𝑡 =
0,69
 0,02
 
𝑡 =
0,69
0,1
 
t = 6,9 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 
6,9 dab nilai t tabel yag diperoleh pada taraf signifikan 5 % dengan derajat kebebasan 
32 adalah sebesar 2,04. Dari hasil ini maka dapat ditentukan bahwa t0 > ta = 6,9 > 
2,04. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima karena adanya 
peningkatan kinerja pengelola laboratorium setelah pengelolaan laboratorium. 
Adanya peningkatan tersebut diakibatkan karena pengelola laboratorium sudah 
paham tentang fungsi dan tugas pengelolaan laboratorium. 
b. Minat pengguna laboratorium 
Table 4.8: minat pengguna laboratorium setelah pengelolaan laboratorium 
 No Item yang diukur Sebelum 
(O1) 
Setelah  
(O’1) 
D(O’1-O1) D2 
1. Berperilaku arif dalam bertindak 
dan memecahkan masalah 
0 1 1 1 
2. Berperilaku jujur atas semua 
informasi 
1 1 0 0 
3. Membuat cek list pengendalian 
tugas teknisi dan laboran 
0 1 1 1 
4. Menunjukkan rasa percaya diri 
atas keputusan yang diambil 
0 1 1 1 
5. Berupaya meningkatkan 
kemampuan diri dibidangnya 
0 1 1 1 
6. Bertindak secara konsisten sesuai 
norma nasional Indonesia 
1 1 0 0 
7 Berperilaku disiplin atas waktu 0 1 1 1 
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dan aturan  
8 Bertanggung jawab terhadap tugas 0 1 1 1 
9 Tekun, teliti, dan hati-hati dalam 
meaksanakan tugas 
1 1 0 0 
10 Kreatif dalam memecahkan 
masalah sesuai tugas profesinya 
0 1 1 1 
11 Berorientasi pada kualitas dan 
kepuasan layanan pemakai LaB 
0 1 1 1 
12 Menyadari kekuatan dan 
kelemahan baik diri maupun 
stafnya 
1 1 0 0 
13 Bekerja sama dengan berbagai 
pihak secara efektif 
0 1 1 1 
14 Berkomunikasi dengan berbagai 
pihak secara santun, empatik, 
afektif 
0 1 1 1 
Jumlah  10 10 
Rata-rata 0.71  
 Sumber: hasil penelitian dilaboratium fisika sma negeri 1 Bungoro bulan Mei 
tahun 2014 
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𝒕 =
0,71
0,04
 
𝒕 = 17, 75 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 
17,75 dan nilai t tabel yang diperoleh pada taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan 13 adalah sebesar 2,16. Dari hasil ini maka dapat ditentukan bahwa t0 > ta 
= 17,75 > 2,16. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
diterima karena adanya peningkatan minat pengguna laboratorium setelah 
pengelolaan laboratorium di SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep.  
B. Pembahasan  
Jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat survei-pree eksperimen 
(eksperimen tidak sebenarnya) dengan teknik pree and post. Dengan kata lain, dalam 
penelitian ini dilakukan perlakuan awal yang disebut dengan pre dan pada tahap akhir 
diberikan perlakuan akhir yang disebut dengan post.  
Sebelum memberikan post test, yang dilakukan adalah memberikan perlakuan 
terhadap responden atau subjek penelitian berupa pelatihan pengelolaan laboratorium 
untuk mengetahui fungsi dan tugas pengelola laboratorium yang sebenarnya. 
1. Kinerja pengelola Laboratorium 
Jika dikategorikan pada pengkategorian tingkat kinerja pengelola, sebesar 94 
dengan kategori sangat baik. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kinerja pengelola 
mengalami peningkatan setelah pengelolaan laboratorium dengan memperhatikan 
nilai yang terbesar pada kategori sangat baik yaitu 94. Dengan hasil ini maka dapat 
63 
 
dinyatakan bahwa kinerja pengelola setelah pengelolaan laboratorium meningkat dari 
hasil sebelumnya. 
2. Minat pengguna laboratorium 
Jika dikategorikan pada pengkategorian tingkat minat pengguna, sebesar 14 
dengan kategori tinggi. Hasil ini juga menunjukkan bahwa minat pengguna 
mengalami peningkatan setelah pengelolaan laboratorium dengan memperhatikan 
nilai yang terbesar pada kategori tinggi yaitu 14. Dengan hasil ini maka dapat 
dinyatakan bahwa kinerja pengelola setelah pengelolaan laboratorium meningkat dari 
hasil sebelumnya. 
Dilihat dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa semakin baik  kinerja 
pengelola laboratorium semakin tinggi pula minat pengguna laboratorium dengan 
kata lain kinerja pengelola dengan minat pengguna sebanding. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengelolaan laboratorium dalam 
meningkatkan kinerja pengelola dan minat pengguna laboratorium, maka dapat 
disimpulkan: 
1. Optmalisasi pengelolaan laboratorium di sma negeri 1 bungoro sangat 
kurang yang ditandai dengan kriteria penilaian yang telah dibuat oleh 
peneliti. 
2. Kinerja pengelola labortorium sebelum pengelolaan sangat kurang yang 
ditandai dengan kategori penilaian tetapi setelah pengoptimalisi pengelolaan 
laboratorium ternyata kinerja laboratorium jauh lebih baik dari sebelumnya 
yang ditandai dengan kategori sangat baik. 
3. Minat pengguna laboratorium sebelum pengelolaan sangat rendah yang 
ditandai dengan kategori penilaian tetapi setelah pengelolaan laboratorium 
ternyata minat pengguna laboratorium jauh lebih tinggi dari sebelumnya 
yang ditandai dengan kategori tinggi.  
4. Dari hasil penelitian dan analisis data teryata dapat menjawab hipotesis yang 
ada dengan ditandainya ada peningkatan yang signifikan setelah optimalisasi 
laboratorium dalam meningkatkan kinerja pengelola dan minat pengguna 
laboratorium fisika di sma negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
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B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan 
secara khusus kepada pengelola yang bertanggung jawab di laboratorium dan guru 
ipa untuk lebih memperhatikan fungsi laboratorium sebagaimana mestinya, karena 
bukan saja hanya teori yang akan kita ajarkan nantinya pasti kita juga akan 
melakukan yang namanya praktikum dan semua itu perlu tanggung jawab dari tugas 
pengelola laboratorium untuk menarik minat pengguna laboratorium. Selain itu, 
kepada pemerintah pada umumnya untuk menyediakan fasilitas yang secukupnya 
demi tercapainya pelaksanaan praktikum disekolah-sekolah. 
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